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1.1 Latar Belakang
Memahami pengertian sistem informasi, harus dilihat keterkaitan antara data

Toko Zimat Cell sdolah suatu wsahs yang bergerak dibidang penjualan
sparepart hamdphone. Sistem penjualan toko Zimat Cell masih dilakukan secar
manual dan belum memiliki pembukuan vang efektif sehinggn masih terjadi
kesalahan dan kurang maksimal, dan masih lambat dalam hal melihat stok



persediaan barang. melakukan pengecekan harga. transaksi penjualan dari
pembeli maupun pemasok, dan laporan penjualan pada toko Zimat Cell masih
Zimat Cell masih manual dan belum tertata dengan baik.

1.2 Rumusan Masalah

penelitian ini, batasan

W Fisual Basic.net 261160

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem informasi inventory dan
penjuatan berbasis desktop pada Toko Zimat Cell untuk mempermudah pemilik dan

kasir melakukan proses transaksi pembelian maupun penjualan.



1.5 Metode Penelltian
1.5.1 Metode Pengumpulan Data
1.5.1.1 Metode Wawancara langsung
Metode ini dilakukan dengan bertanya langsung kepada
narasumber atau kepada pemilik Toko Zimat Cell lentang apa yang

antara suatu proses (perintah) dengan proses lainnya dalam swatu
diagram.



1,522 DFD (Data Flow Diagram)
Data Fiow Diagram (DFD) adalah merupakan salah satu cara
atay metode untuk perancangan sebuah sistem yang mana

berorientasi poda alur data yang bergerak pads sebush sistem
nantinya. DFD menggambarkan aliran data dari sumber pemberi

1.5.4 Metode Analisis
1.5.4.1 Metode Analisis PIECES
PIECES merupaken kerangka yang digunskon untuk
mengidentifikasi masalsh pada sistem yang sedang berjalan.



PIECES terdin atas kinerja (Performance), informasi (dnformarion),
ekonomi (Economy), kontrol (Conrrol), efistensi (Efficiencyy dan

layanan (Service).

o Amnalisis Kinerja { Performance)
Analisis kinerja merupakan komponen pertama dalum analisis

e. Analisis Efesienst | Efficiency)
Efesiensi menyangkut bagaimana menghasilkan oupur sebanyak-
banyaknya dengan inpur vang sekecil-kecilnya.
f. Layanan (Service)



Layanan menyangkul bagaimanai layanan pada sistem saat ini
apakah masih dapat diperbaiki kemampuan untuk mencapai
peningkatan kualitas layanan.

1.5.5 Metode Testing
Jika struktur kendari antar modul sudah terbukti bagus, maka

White bax testing adalah cara pengujian dengan melihat ke
dalam modul untuk meneliti kode-kode program yang oda. dan
menganalisis apakah ada kesalahan atau tidak. Jika ada modul yang

menghasilkan sutput vang tidak sesuai dengan proses bisnis yang



dilakukan, maka baris-baris program, variabel, dan parameter yang
terlibat pada unit tersebut akan dicek satu persatu dan diperbaiki,
kemudian di-compile ulang. [3]
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